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ABSTRAK

Jaminan sebagai keyakinan atas itikad dan kemampuan serta kesanggupan nasabah debitur untuk melunasi hutangnya atau mengembalikan pembiayaan yang dimaksud sesuai dengan yang diperjanjikan. Faktanya masih sering timbul masalah dalam pelaksanaan perjanjian hutang-piutang yaitu dimana debitur lalai untuk melakukan kewajibannya atau yang disebut dengan Wanprestasi. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana analisis yuridis jaminan hutang piutang terhadap perbuatan wanprestasi dengan putusan Nomor 10/Pdt.G.S/2020/PN.Lbp. Metode penelitian yang digunakan yaitu penelitian yuridis normatif yaitu suatu penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau data sekunder seperti peraturan perundang-undangan, teori hukum, serta pendapat sarjana hukum terkemuka. Dalam penelitian ini ruang lingkup yang digunakan adalah dengan menarik asas hukum, dimana dilakukan terhadap hukum positif tertulis maupun tidak tertulis. Bencana yang tidak dapat kita duga kedatangannya, seperti bencana Covid-19 ini yang telah melanda Negara kita bahkan mengguncangkan dunia yang membuat ekonomi sebagian Negara menjadi terpuruk. Berdasarkan hasil penelitian dari Putusan nomor 10/Pdt.G.S/2020/PN.Lbp ini dapat diketahui bahwa setiap manusia mempunyai batas normal atau batas wajar dalam masalah ekonomi terutama ketika terjadi bencana. KEPPRES No. 12 Tahun 2020 tentang Penetapan Bencana Non Alam Penyebaran Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) yang menjadikan seorang debitur pailit dikarenakan dampak dari Covid-19 ini yang membuat usaha bangunan yang debitur punya menjadi sepi peminat yang berakibat pada perekonomian debitur dan membuat debitur terseret kasus wanprestasi ini.
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ABSTRACT

Collateral is a belief in the intention and ability and ability of the debtor customer
to pay off his debt or return the intended financing in accordance with what was
agreed. The fact is that problems often arise in the implementation of debt
agreements, namely where the debtor neglects to carry out his obligations or what
is known as Default. The objective of the research was to find out how the
Juridical analysis of debt guarantees is against acts of default with decision
Number 10/Pdt.G.S'2020/PN.Lbp. The research method used was normative
Juridical research, which is research conducted by examining literature or
secondary data such as statutory regulations, legal theory, and the opinions of
prominent legal scholars. In this research the scope used was to draw on legal
principles, which are carried out on written and unwritten positive laws.
Disasters that we could not expect to come, such as the Covid-19 disaster which
had hl! our count}y and even shook the world which had made the economies of
sink. Based on the research results from Decision number
’N.Lbp it can be seen that every human being has normal limits
ts in economic matters, especially when a disaster occurs.
g No. 12 of 2020 concerning Stipulation of Non-Natural
pread of Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) which makes
due 1o the impact of Covid-19 which makes the building
e debtor has become devoid of interest which results in the
flomy and makes the debtor dragged into this default cases.
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